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Pendahuluan

Salah satu bidang teknologi yang paling berkembang di Indonesia adalah informasi dan komunikasi. Teknologi
keuangan yang menggunakan mata uang digital dan dompet elektronik merupakan beberapa kemajuan penting
yang muncul di sektor keuangan. Salah satu kemajuan teknologi keuangan yang semakin diminati masyarakat
adalah e-wallet[1]. Banyak program e-wallet yang bisa diakses salah satunya adalah GoPay. GoPay adalah
sistem pembayaran elektronik yang memudahkan transaksi pembayaran online menggunakan aplikasi GoJek
yang memikat banyak minat di Indonesia. Persentase pengguna digital tertinggi adalah Gopay, yakni sekitar
87%. Pesatnya pertumbuhan cabang GoPay yang dijalankan oleh PT GoJek tidak akan berlanjut jika
disandingkan dengan upaya peningkatan kualitas layanan. Dalam beberapa tahun terakhir, GoPay terus
berkembang menjadi lembaga keuangan lain untuk menawarkan metode pembayaran yang lebih beragam,
sehingga memudahkan penggunanya. Tetapi ada masalah yang dihadapi GoPay yaitu, GoPay mengalami
kerugian pada kuartal IV/2023.

Namun, berdasarkan dokumen yang diterima Bisnis, angka rugi ini sudah menurun 77% secara year on year,
dari semula Rp743 miliar menjadi Rp168 miliar, berkurangnya kerugian ini didorong oleh perkembangan
jangkauan GoPay yang lebih luas[2]. Berkembangnya GoPay saat ini dapat mempermudah orang Indonesia
dalam melakukan transaksi seperti tranfer antar bank, melakukan pembayaran, membayar tagihan dan membeli
pulsa atau paket data. Sehingga pada tanggal 29 November 2023 GoPay mendapatkan penghargaan dari
Google Play untuk sebuah aplikasi keuangan yang memberikan kemudahan akses finansial kepada seluruh
masyarakat, GoPay melesat 62% secara yoy menjadi Rp169,2 triliun.
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Pendahuluan

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat kesenjangan atau gap yaitu evidence gap. Evidance gap adalah

kesenjangan yang terjadi dari hasil penelitian terdahulu[8]. Maka sejumlah penelitian sebelumnya mencakup 

pandangan yang berbeda. 

1. penelitian yang dilakukan oleh Ardana menunjukkan hasil bahwa perceived ease of use atau kemudahan

berpengaruh positif secara signifikan terhadap keputusan pengguna[9],

2. penelitian dari Saefudin mengatakan sebaliknya[10].

3. Ramli berpendapat bahwa e-trust berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan[11],

4. Octaviana menunjukkan pengaruh negatif E-trust terhadap keputusan penggunaan[12].

5. Abid mengatakan bahwa ada pengaruh positif antara E-security terhadap keputusan penggunaan[13].

6. Miliani menunjukkan bahwa e-security atau persepsi keamanan berpengaruh negative terhadap keputusan
penggunaan[14]

Penelitian ini berfokus pada SDGs 8 https://sdgs.un.org/goals/goal8 berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi dan

partisipasi Angkatan kerja.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah perceived ease of use, e-trust, dan e-security

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan GoPay?
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Literatur Riview

Perceived Ease Of Use (X1)

kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai tingkat keyakinan seseorang bahwa penggunaan teknologi akan

menguntungkan baik secara mental maupun fisik. Individu mungkin percaya bahwa suatu sistem tidak cocok

untuk digunakan, meskipun mereka percaya bahwa sistem ini berguna. Perceived ease of use adalah

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan seseorang atau mengubah tingkah lakunya, yang 
dapat diamati melalui persepsi[18]. Persepsi ini didefinisikan sebagai keyakinan bahwa suatu teknologi lebih

mudah digunakan dan tidak memerlukan banyak usaha dari pihak pengguna. Pengguna cenderung memiliki

sikap negatif terhadap aplikasi apabila pengguna tersebut merasa kesulitan dalam menggunakan atau

mengoperasikannya[19]. Indikator dari perceived ease of use adalah sebagai berikut[20].

1. Easyness Easyness adalah kemudahan penggunaan suatu sistem. 
2. Clear and understandable Ketika suatu sistem memiliki kejelasan, dikatakan jelas dan mudah dipahami. 

3. Easy to learn, Easy to learn adalah tingkat kemudahan bagi seorang individu untuk mempelajari dan 

mengadopsi suatu sistem.

4. Overall easiness, kemudahan penggunaan secara umum kemudahan penggunaan secara keseluruhan

mengacu pada tingkat kemudahan penggunaan sistem apa pun. 
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Literatur Riview

E-Trust (X2)

kepercayaan konsumen terhadap sistem pembayaran elektronik didefinisikan sebagai keyakinan bahwa transaksi
akan dilakukan sesuai dengan harapan konsumen. E-trust merupakan tingkat di mana seseorang berpikir bahwa
memanfaatkan teknologi tertentu akan mudah dikenal sebagai E-trust merupakan faktor terpenting dalam
transaksi yang berani karena pembelian yang berani mengurangi jumlah uang yang terlibat dalam transaksi antara
pembeli dan penjual. Karena munculnya teknologi digital, yang memungkinkan transaksi online, harus ada rasa
saling percaya antara pembeli dan penjual[22]. Indikator dari E-Trust antara lain[23]:

1. Ketulusan (Benevolence) adalah kesediaan penjual untuk memuaskan baik pelanggan maupun dirinya sendiri
dengan cara yang menguntungkan kedua belah pihak.

2. Kemampuan (Abibility) mengacu pada kemampuan dan karakteristik organisasi atau bisnis untuk
mempengaruhi dan membimbing suatu wilayah tertentu.

3. Integritas (Integrity) berkaitan dengan bagaimana seseorang berperilaku atau berperilaku ketika menjalankan
bisnis. Konsumen diberikan informasi akurat atau tidaknya.
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Literatur Riview

E-Security (x3)

Keamanan elektronik merupakan bagian dari persepsi konsumen bahwa informasi pribadi yang dimilikinya tidak
akan terlihat, diungkapkan, atau bahkan diakses oleh pihak terkait selama perjalanan dan penyimpanan data. Hal
ini penting berkaitan dengan kepercayaan dan privasi konsumen terhadap kami sebagai pihak yang menangani
informasi pribadi konsumen[24]. Definisi lain dari e-security atau persepsi keamanan adalah ancaman yang dapat
mengakibatkan situasi, keadaan, atau kejadian yang dapat menyebabkan kesulitan keuangan dengan
menghancurkan sumber data atau jaringan, mengumpulkan dan mengubah data, serangan penolakan layanan,
penipuan, atau penyalahgunaan kekuasaan[25]. Indikator e-security adalah sebagai berikut[26]:

1. Jaminan keamanan: elektronik mengacu pada perlindungan perangkat digital dan sistem elektronik dari
berbagai ancaman dan bahaya

2. Kerahasiaan data adalah memastikan bahwa hanya orang atau sistem yang memiliki izin yang dapat melihat,
membaca, atau menggunakan data tersebut.

3. Terjaminnya transaksi berupaya memastikan bahwa setiap transaksi yang dilakukan secara elektronik aman,
terlindungi, dan bebas dari risiko pencurian atau bahaya lainnya.

4. Bukti transaksi mengacu pada catatan atau rekaman yang menunjukkan bahwa suatu transaksi elektronik telah
terjadi dan sesuai dengan apa yang telah disepakati.
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Literatur Riview

Keputusan Penggunaan (Y)

Ketika konsumen memutuskan dalam pembelian barang dan jasa hal itu merupakan proses untuk mengetahui guna

dilakukannya evaluasi terhadap keduanya kemudian memilih salah satu. Dalam mengambil sebuah keputusan tanpa

disadari seseorang membandingkan beberapa pilihan terhadap barang atau jasa yang akan dikonsumsi[16].

Ada 4 indikator dalam keputusan pembelian[17]:

1. Pemilihan produk: Proses memberi konsumen kesempatan untuk memilih produk atau layanan untuk memenuhi
kebutuhan mereka dikenal sebagai pemilihan. 

2. Pemilihan merek: mengacu pada bagaimana merek tertentu digambarkan dalam benak konsumen yang 

menangkap gambaran asli suatu produk atau layanan.

3. Pemilihan waktu: adalah salah satu faktor terpenting yang perlu dipertimbangkan konsumen ketika membeli suatu

produk atau layanan.
4. Pemilihan metode pembayaran: Pelanggan harus meneliti metode atau prosedur pembayaran produk yang 

mereka beli.
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Literatur Riview
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Metode

• Jenis penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif melalui pendekatan kuantitatif. Tujuan dari metode
penelitian Deskriptif adalah untuk menggambarkan suatu topik tertentu dengan menggunakan data atau
sampel yang tersedia tanpa melakukan analisis[27]. 

• Populasi dalam penelitian ini terdiri dari orang-orang yang sebelumnya telah menggunakan marketplace 
GoPay. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling 
dengan purposive sampling. Kriteria yang digunakan untuk mengidentifikasi sampel dalam penelitian ini
adalah responden dari masyarakat Indonesia berusia 13 hingga 27 tahun yang pernah menggunakan GoPay.

• Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan sumber data yang digunakan adalah data primer, yaitu data 
yang diperoleh dari sumbernya langsung[29]. 

• Teknik analisis data menggunakan metode PLS (Partial Last Square) dengan menggunakan aplikasi Smart-
PLS. Evaluasi PLS menggunakan inner dan outside models. 
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Hasil 

• Pengukuran Analisis Model (Outer Model)

Analisis pengukuran dilakukan untuk menilai sejauh mana model yang digunakan valid dan reliabel, serta
memastikan apakah instrumen yang dipakai dapat dianggap layak atau tidak. Proses ini mencakup pengujian
validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit.

• Validitas Konvergen (Corvengent Validity)

Validitas konvergen berfungsi untuk menilai sejauh mana indikator mampu merepresentasikan variabel laten yang 
diukurnya. Suatu indikator dianggap memiliki kualitas yang baik apabila nilai outer loading-nya lebih besar dari
0,70. Jika nilai outer loading berada di bawah 0,70, maka indikator tersebut perlu dihapus dan dilakukan
perhitungan ulang[30]. Pada tahap awal pengujian, ditemukan bahwa salah satu indikator, yaitu fulfillment (X1.1) 
pada variabel (X1), memiliki nilai di bawah 0,70, sehingga diperlukan pengujian ulang. Setelah dilakukan
pengukuran kembali, hasilnya menunjukkan bahwa seluruh nilai outer loading telah memenuhi kriteria convergent 
validity, sebagaimana ditampilkan pada tabel 2.
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Hasil
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Hasil

• Average Variance Extracted (AVE) 

Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk mengukur tingkat convergent validity dari suatu konstruk. 
Model dikatakan memenuhi kriteria yang baik apabila nilai AVE pada setiap variabel > 0,5[30]. 
Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 3, seluruh konstruk memiliki nilai AVE > 0,5, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini telah memenuhi syarat convergent validity secara keseluruhan.
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Hasil
• Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Uji validitas diskriminan dilakukan dengan mengamati nilai cross loading. Setiap indikator dikatakan valid apabila memiliki nilai 
cross loading > 0,70[30]. Suatu konstruk dianggap memenuhi kriteria discriminant validity jika nilai loading masing-masing indikator 
terhadap variabelnya lebih tinggi dibandingkan dengan nilai loading terhadap variabel lain[30]. Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa 
setiap indikator pada variabel laten memiliki nilai cross loading yang lebih besar daripada nilai pada variabel laten lainnya. Dengan 
demikian, seluruh indikator telah memenuhi syarat validitas diskriminan.
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Hasil

• Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat akurasi, konsistensi, dan 
ketepatan yang baik dalam mengukur konstruk yang diteliti. Suatu konstruk dikatakan reliabel apabila nilai
composite reliability dan Cronbach’s alpha > 0,7[30]. Berdasarkan hasil pada tabel 5, seluruh konstruk memiliki
nilai diatas 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel laten bersifat reliabel.
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Hasil

• Pengukuran Model Analisis (Inner Model) 

Analisis inner model bertujuan untuk menguji hubungan kausalitas atau pengaruh sebab-akibat antara variabel
laten sesuai dengan teori yang mendasarinya. Evaluasi terhadap inner model dilakukan dengan memperhatikan
nilai R-Square, Q-Square, F-Square, serta path coefficient sebagai indikator utama.
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Hasil

• Uji R-Square

Nilai R-Square digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen. Model dikategorikan kuat apabila nilai R-Square mencapai 0,75, termasuk dalam kategori sedang atau
moderat jika bernilai 0,50, dan dianggap lemah apabila nilainya hanya sebesar 0,25[30].

Berdasarkan tabel 6, diperoleh nilai R-Square sebesar 0,921, yang berarti variable Perceived Ease Of Use, E-
Trust, dan E-Security mampu menjelaskan pengaruh terhadap Keputusan Penggunaan sebesar 92,1%. 
Sementara itu, sisanya sebesar 7,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Dengan nilai R-Square 0,921, model penelitian ini dapat dikategorikan sebagai model dengan kekuatan moderat
karena nilainya melebihi 0,50.
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Hasil

• Uji F-Square

Uji F-Square digunakan untuk menilai besarnya pengaruh antara variable dengan effect size. Nilai F-Square kecil
apabila > 0,02, dikatakan moderat apabila > 0,15 dan dikatakan besar apabila > 0,35[30]. 

Pada tabel 7 dapat diketahui bahwa penelitian ini memiliki effect size moderat yaitu 0,165 dimiliki pengaruh antara 
variabel X3 dengan Y. sedangkan sisanya variabel X1 dan X2 terhadap Y memiliki effect size kecil karena nilai F-
Square > 0,02 yaitu 0,036 dan 5,124. 
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Hasil

• Path Coefficient

Uji koefisien jalur dilakukan dengan memperhatikan tiga nilai utama, yaitu original sample, t-statistic, dan p-value. Nilai original
sample menunjukkan arah hubungan antar variabel; jika nilainya positif, berarti hubungan tersebut searah dengan hipotesis dan 
memiliki pengaruh positif. Nilai t-statistic digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh antar variabel, sehingga dapat diketahui 
apakah model yang digunakan layak dalam menjelaskan hubungan antara variabel eksogen dan endogen. Suatu variabel laten 
eksogen dianggap berpengaruh terhadap variabel laten endogen apabila nilai t-statistic lebih besar dari t-tabel. Dengan tingkat 
signifikansi (α) sebesar 5% dan pengujian dua arah (two-tailed), nilai t-tabel adalah 1,96. Artinya, hipotesis diterima jika t-statistic
> 1,96. Sementara itu, berdasarkan nilai p-value, hipotesis dinyatakan diterima apabila p-value < 0,05[30].

Berdasarkan hasil pada Tabel 8 yang menunjukkan nilai Original Sample, T-Statistic, dan P-Values dari proses bootstrapping, 
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini—yaitu Perceived Ease Of Use (X1), E-Trust (X2), 
dan E-Security (X3)—memiliki pengaruh positif terhadap variabel Keputusan Penggunaan (Y).
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Pembahasan

• Hipotesis Pertama : E-Service Quality Berpengaruh Terhadap Keputusan Penggunaan

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa perceived ease of use berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik perceived ease of use yang ditawarkan oleh GoPay maka 
semakin meningkatkan loyalitas konsumen elektronik untuk terus menggunakan layanan E-Wallet GoPay. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh 
terhadap keputusan penggunaan[11][12]. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari penelitian-penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan (perceived ease of use) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keputusan seseorang dalam menggunakan suatu layanan digital, termasuk E-Wallet. Ketika 
pengguna merasa bahwa suatu aplikasi mudah dipahami, dioperasikan, serta tidak memerlukan banyak usaha 
untuk digunakan, maka tingkat penerimaan dan keputusan untuk menggunakannya akan meningkat.
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Pembahasan

• Hipotesis Kedua : E-Trust Berpengaruh Terhadap Keputussan Penggunaan

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa e-trust berpengaruh terhadap keputusan penggunaan GoPay. Hal 
ini menunjukkan bahwa kepercayaan elektronik merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 
keputusan konsumen untuk menggunakan layanan dompet digital. Kepercayaan yang tinggi akan mendorong 
pengguna merasa aman dan nyaman ketika melakukan transaksi melalui aplikasi GoPay. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa e-trust berpengaruh terhadap 
keputusan penggunaan[13][14]. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa e-trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan. Ketika pengguna merasa yakin 
terhadap kejujuran dan keandalan suatu platform, maka tingkat kepercayaan akan meningkat, sehingga pengguna 
lebih cenderung memilih dan mempertahankan penggunaan aplikasi tersebut secara berkelanjutan.
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Pembahasan

• Hipotesis Ketiga : E-Security Berpengaruh Terhadap Keputusan Penggunaan

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa e-security berpengaruh terhadap keputusan penggunaan GoPay. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keamanan elektronik yang dirasakan pengguna, maka semakin 
besar pula keyakinan mereka untuk menggunakan GoPay dalam melakukan transaksi digital. Aspek keamanan 
menjadi salah satu faktor penting yang menentukan kepercayaan pengguna terhadap suatu platform pembayaran 
digital. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa e-security  berpengaruh terhadap 
keputusan penggunaan[15][16]. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa e-security
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan. Semakin baik tingkat keamanan dan 
perlindungan data yang diberikan oleh suatu platform, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan dan 
keputusan pengguna untuk memanfaatkan layanan tersebut secara berkelanjutan.
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Kesimpulan

• Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel perceived ease
of use, e-trust, dan e-security memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan generasi Z dalam
menggunakan layanan GoPay. Faktor yang paling berpengaruh dalam variabel perceived ease of use adalah
aspek clear and understandable. Hal ini menunjukkan bahwa tampilan serta informasi yang disajikan oleh
aplikasi GoPay yang mudah dipahami membuat pengguna merasa lebih yakin dan nyaman ketika
bertransaksi. Variabel e-trust atau kepercayaan elektronik juga terbukti memberikan pengaruh besar terhadap
keputusan pengguna. Rasa percaya pengguna terhadap kejujuran, transparansi, dan keandalan layanan
menjadi pertimbangan penting sebelum memutuskan menggunakan GoPay.

• Pada variabel ini, indikator integritas menjadi yang paling kuat, karena menggambarkan keyakinan pengguna
bahwa informasi yang diberikan GoPay benar dan dapat dipercaya. Selain itu, variabel e-security atau
keamanan elektronik turut memberikan dampak signifikan terhadap keputusan penggunaan. Semakin aman
pengguna merasa ketika data pribadi serta transaksi mereka terlindungi, semakin besar pula peluang mereka
untuk tetap menggunakan GoPay.
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